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Tentang
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25T (a3 T T ol

Menimbang : a. bahwa ketentuan yang terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor:
154/DSN-MUI-V/2023 tentang ETF Syariah belum mengatur
tentang emas sebagai dasar penerbitannya;

b. bahwa masyarakat memerlukan penjelasan lebih lanjut dari aspek
syariah terkait dhawabith (ketentuan) dan hudud (batasan) tentang
ETF Syariah Emas;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a dan b,
DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Exchange
Traded Fund (ETF) Syariah Emas untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Bagarah (2): 275:
el 255wl 155 .
“...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”
b. Q.S. al-Bagarah (2): 278:
Ciash 5 G151 Ga 5 s 13335 A0 15 1sal 31 G

“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”

c. Q.S. al-Nisa’ (4): 29:
b Bl G385 51 Y1 Jlolally s S5l 15KG 1351 6adll GG
{’QS_:_;, gabf
“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan dengan

Jjalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu....” ‘

d. Q.S. al-Bagarah (2): 279:
‘:’a 3 /]i. i’y‘é Z)ﬂ 3 ’li. :};'“

“...kamu tidak (boleh) menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”™
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163  Exchange Traded Fund (ETF) Syariah Emas 2

e. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...”
f. Q.S. al-Bagarah (2): 198:

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia dari Tuhanmu

g. Q.S. an-Nisa’ (4): 58:
1 ol G pkaSa 1305 Glal J1 il 19355 &1 w852k du &)

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah dengan adil....”

h. Q.S. al-Qashash (28): 26:
Giah fookl Gna it o FE Sladie iz cali Lius) £0E
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya’.”

i. Q.S. al-Maidah (5): 2:
Sl 158515 wl2015 @531 e 153515 5 5530005 1 Je 1555055,
“...Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

j. Q.S. al-Bagarah (2): 283:
s 0l 35 AT Gl (o0 35410 Unnd q&0and fal (..

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

2. Hadis Nabi s.a.w:

a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani,
dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda:

QMb Labha Usi 3@ NS 5> ek, }72 el 1 & Bl 2 R
13 waue ol OB LKs I50 5 s 255 oy m rosy s Je
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Pl a1t LS i 3 goill dayal) Fimmie Gis Edus
(VYYY: ol 08y crlialdl § all Jay cre ,S3Le

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang
diberlakukan di antara mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.”

b. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:
V41 b plis e 2 o b Jsd G cusliall o 8302 G52

(42l ol dysT) 5l Y5 3500
“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan
(merugikan) orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya
(perbuatan yang merugikannya).”

c. Hadis Nabi riwayat imam Muslim dari Abu Hurairah:
S g 555 slasdl o (e i aile N o il Usds
Blazl o St 1ol (poad) (ol dmimie 3 clue d2ys)
(FVAY ganll 08, 552 44 0l gially

“Rasulullah s.a.w. melarang jual beli hashah dan jual beli yang
mengandung gharar.”

d. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Hakim bin Hizam, ia
berkata:

Gl b 459+ I8 Bl 1 G52l G U T sl (ol] s gl
(V¥4/0 (gl () e

“Saya menemui Rasulullah s.aw. lalu berkata: ‘Seorang laki-
laki datang kepadaku meminta agar saya menjual suatu barang
yang tidak ada pada saya, saya akan membelikan untuknya di
pasar kemudian saya menyerahkannya kepada orang tersebut’.
Rasulullah s.a.w. menjawab: ‘Janganlah kamu menjual sesuatu
yang tidak ada dalam kepemilikanmu’.”

e. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:
doysl) s 5o 8l aale A o b1 Js T 5ak il e
o8y bl o 0,0k 1 Gl (el QLS Ao § (6oL
(VEEA: Cousd
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“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a bahwa Rasulullah s.a.w.
melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu).”

f. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:
¥ s il 4 o ol Uy I8 U8 aie 4 (25 el il
bt ¥ 035 i oY BBD 6 58] S5 £ 5 O3 134T
e 3 Sladl da,s) Bl 4 088 Y JB6 sl 3ol
08 cdimy Jag sl i ol sl s da ioldl cpend! il
(Y. VY cpusl

“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a, berkata: Rasulullah s.a.w.
bersabda: ‘Jangan kamu sekalian menemui para pengendara
(pembawa barang dagangan, pen.) dan jangan melakukan bai’
hadhir li-bad (orang kota tidak boleh menjual atas nama
[kepentingan] orang desa)’. la (periwayat) berkata: ‘Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas: apa arti Jangan melakukan bai’
hadhir li-bad’? la menjawab: ‘orang kota tidak boleh menjadi
perantara (calo) bagi orang desa’.”

g. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Anas bin Malik:
5055 Lad> 1 plog asle 4 Joo bl Dodsy & 2l o il o2
JEd ey WEIST 55 b 704115 Guladl 138 gA43 Ga U5
Saels iy e g (5 e e dus {n iy il A1 i G0
amyil) s Eius 13b e S JB A WS ek U5
o8 i e am Gele Lot Gl cpandl t QLSDY didw § el
QR RS |

“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a, bahwa Rasulullah s.a.w.,
menjual sehelai hils (alas yang biasanya digelarkan di rumah)
dan sebuah qadah (gelas). Beliau menawarkan: ‘Siapakah yang
mau membeli hils dan qadah ini’? Seseorang berkata: ‘Saya siap
membeli keduanya dengan harga 1 (satu) dirham’. Nabi
menawarkan lagi, hingga dua kali: Man yazid ’ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkan pada satu dirham)’? Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rasulullah. Beliau
pun menjual kedua benda itu kepadanya.”

h. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:
oozl iy agle 4t oo ol Uiy OB OB 522 o bl e G
olS il @ dale ool amyal) Aipe lams T 3B 5537 S5Y)
(Yere: couml @8y el ol bl a1

“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah s.a.w.
bersabda: “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya
kering.”

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia A’V



163 Exchange Traded Fund (ETF) Syariah Emas 5

i. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi saw. bersabda:

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”

3. Kaidah Fikih:

sty Je a3 Y ST sy el g il
“Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya.”

aelsall ot L3l deme o deal) BT LAE BN Hiall -0

(Y'VU‘: LYL N4A9 gplﬂt)‘é'&-&&é 63%5-5.”
“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan
sedapat mungkin.”

Yoot ol s isyalall « slaily sl cdogead!) J153 Jyadl o
Nz bl jeale Ladls 9 1l dezma domma 3alady Gudzes 2 Lo
QAR
“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”
ol Jogeadl) LAl Lopls wesh e ol il -
dosme tGelady 3udod ¥ Lo Voot oMl Hla isyalall ( sllaidly
(YWl e o) 7 cLadl> jsale ladl> 9 ali s

“Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otoritas] terhadap
rakyat harus berorientasi pada mashlahat.”

siladdly sl (Joseadl) lall Gl (o 51 swldll 233 -a
9 ol e damo 1 3elady Buami Y b (VL L € @MQJ\.}:S)AL&”

“Mencegah mafsadah (kerusakan) harus didahulukan daripada
mengambil kemaslahatan.”

| s s aball I STl -y
“Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan
haram, haram pula hukumnya.”

4. Mabda’ al-Ifta’ DSN-MUI antara lain:
FLS6 g 5561 &) 2S5 JI58Y1 easly 2580
“(Dasar penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih

rajih dan lebih maslahat jika memungkinkan. Jika tidak, maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja).”
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Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain:
a. Pendapat Syaikh ‘Ali Jumu’ah

& LBl - W&w@‘j\ Snadzall &Jaa.!b_m.x.ntaj %3
o) 5 JHEEL L€ ey JAGHN o g3 B35 Al e
Eadls o Jodlls &wb sHsds g1 G ot 2 Lf fadw Blod
Ladla5 Jalat Lags Lkl GR o300 asily Ll B3gde L]
Y06 ol ade 4 o < Joty & é)..\.‘k}‘.i.:.\.wy‘ 8193 Leid
5155) "5y e ffho 192i W5 o Jhey Sl ¥) Gl bl Ishus
Jaladp JALEN (Al GE Laally cadtt &L dlas 5a5 (GG
%5 235 ps.zn L”,nj_ug RS b EuaT &5 ‘ga\.z.l\ o
I a8 e 25 il M wailed asle 5a LROE5 13559 AKX
’ MLMMW tm_u

“Boleh jual beli emas dan perak yang telah dibuat atau
disiapkan untuk dibuat dengan angsuran pada saat ini di mana
keduanya tidak lagi diperlakukan sebagai alat pertukaran di
masyarakat, dan keduanya telah menjadi barang (sil’ah)
sebagaimana barang lainnya yang diperjualbelikan dengan
pembayaran tunai dan tangguh. Pada keduanya tidak terdapat
gambar dinar dan dirham yang dalam (pertukarannya)
disyaratkan  tunai dan  diserahterimakan  sebagaimana
dikemukakan dalam hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudri bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Janganlah kalian menjual emas
dengan emas kecuali dengan ukuran yang sama, dan janganlah
menjual emas yang gha’ib (tidak diserahkan saat itu) dengan
emas yang tunai.” (HR. al-Bukhari). Hadis ini mengandung ‘llat
bahwa emas dan perak merupakan alat pertukaran dan transaksi
di masyarakat. Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tiada
pula hukum tersebut, karena hukum berputar (berlaku) bersama
dengan ‘illat-nya, baik ada maupun tiada. Atas dasar itu, maka
tidak ada larangan syara’ untuk menjualbelikan emas yang telah
dibuat atau disiapkan untuk dibuat dengan angsuran.” (Syaikh
‘Ali Jumu’ah, mufti al-Diyar al-Mishriyah, al-Kalim al-Thayyib
Fatawa ‘Ashriyah, al-Qahirah: Dar al- Salam, 2006, juz 2, h.
136)

b. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz 6, h.468 dan 470:
85 el M‘ﬁwaﬁ‘uhalsi" OB (Jad Aes Jak dﬁa-dﬁﬁé
Ay Ct&zﬂ J}._e i) &e) L5 3la bt (355559 eS| a3 4 Lw.k.ﬂ
u.»‘z’@all MM’HBM‘M“J%V'J%J»

(C VIR ] ARRE LARES RS JVAVA[] PEUIRE:
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“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu ‘alaihi
wa alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk
melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi’ untuk melakukan qabul nikah, (semuanya)
tanpa memberikan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para
pegawainya untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau
memberikan imbalan kepada mereka.”

40 30 Sie 09 U5 A0 B30 SR @ (e 4 (085D &
Sz Yt gl ls Balall] (elas o gall) adas 41 KG

(LY. o

“(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepada
orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut merupakan
akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh karena itu, ia boleh
melakukannya (mewakilkan kepada orang lain).”

c. Pendapat Imam Syaukani dalam Nail al-Authar, Juz. 4, h. 527,
ketika menjelaskan hadis Busr bin Sa'id:

i) U g 5591 DT A0 Sy 801 55 (a O e Qs Uil 438

(CANEII=EE 371 A RRRILPNES I KSJVAFA]] «L?SSjJ.U)LL;gi’i
“Hadis Busr bin Sa’id tersebut menunjukkan pula bahwa orang
yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru’ (semata-mata

mencari pahala, dalam hal ini menjadi wakil) boleh menerima
imbalan.”

d. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni:
(U5 ) e 15 B 35 e § W5 5laz Je A Eaass
Al el Sedb ) pE B Uad aals R OSK Y AP
(0\/o/ aall)

“Umat (ulama) telah sepakat bahwa secara garis besar wakalah
itu hukumnya boleh. Dan setiap orang tidak bisa memperoleh
langsung apa yang dibutuhkan. Dengan demikian, ada kebutuhan
terhadap wakalah tersebut.”

e. Pendapat Imam Abu Hanifah dalam kitab al-Bahr al-Ra’iq
Syarhu Kanz al-Daga ‘iq:

(JiS3N 4335 LSRN T (e Gai 51 a5 by a3 54l 315 4038
ol 138 o il o S ¥ 905 Bauss of e S5
o~ - 807 o3 s en (ke Gee s0.l. %

Sutiio pily 858 x5l iS9T 1uh o) Sasd!

“Perkataan Abi al-Barakat an-Nasafi: Dan seandainya seorang
Muslim memerintahkan seorang dzimmi (non-Muslim yang
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tinggal di wilayah Islam dengan perlindungan) untuk membeli
atau menjual khamar (minuman keras), maka itu sah, yaitu
sahnya akad wakalah (perwakilan), juga sah jual beli yang
dilakukan oleh wakil, menurut pendapat Abu Hanifah. Namun
menurut keduanya (yakni Abu Yusuf dan Muhammad bin al-
Hasan), hal itu tidak boleh dilakukan oleh seorang Muslim.
Perbedaan pendapat ini juga berlaku dalam kasus penjualan
babi. Begitu pula dalam hal seorang yang sedang berihram
mewakilkan kepada orang lain untuk menjual hewan
buruannya....” (Ibnu Nujaim, al-Bahr al-Ra’iq Syarhu Kanz al-
Dagqa’iq, Bairut: Dar al-Marifah, tt, juz, VI, h. 91-92)

f. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Mu’amalat al-Maliyyah
al-Mu’ashirah, h. 89:

A s 53l Aats () as D DKET S e A casss
(/\c\ Lo ui...o-)." 2\.:@5 )9.75..4\.” Bﬁa‘.’.—u @LU C.))LOL’.—U)
“Umat sepakat bahwa wakalah boleh dilakukan karena

diperlukan. Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan.”

g. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Figh Al-Islami Wa
Adillatuhu, juz 5, h. 4058:

OF wlas s aile @ Joo 5l 39 3T s L3 0 WK fua
oL aaall) .. Ak ad ki cBisal (asdl Ak day

(i «OA e O'E u‘.p)..n 2\.{.&_9 )3.75..\1] 41.}.519

“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu 'alaihi wa alihi wa
sallam pernah mengutus para pegawainya untuk memungut
sedekah (zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada
mereka....”

h. Penjelasan Thalal bin Sulaiman bin Ibrahim ad-Dusiri:
Ciadll 2ag (B30 683 BT (Vo ) il dasg Bans o LR5
G Uil A3 0 a5 s 065 s §
“Abu Hanifah rahimahullah (w. 150 H) tidak mensyaratkan
orang yang mewakilkan (muwakkil) memiliki hak untuk
melakukan perbuatan hukum atas objek perwakilan, melainkan
cukup jika wakil (wakil) memilikinya saja.” (Thalal bin Sulaiman

bin Ibrahim ad-Dusiri, ‘Aqd al-Wakalah bi al-Istitsmar, Saudi
Arabia: Dar Kunuz Isybilia, Cet ke-1, 1437 H/2016 M, h. 138).
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i. Qarar Majlis Majma‘ al-Figh al-Islami, nomor 55/4/6, dalam
sidang ke-6 di Jeddah, Arab Saudi, pada 17-23 Sya‘ban 1410 H/
14-20 Maret 1990 M:

G ol of Ji&0 of oty 2381 205 5 s 885 18 Jip pais
&2 bl (3% (ol 3355 ) Jisills JAUI 5 Lalakadl
Caliity (i Jaiall uasd o 515 Al G iSAEN 40 AL
Ui 05 b OB BBl 1p s duiny (L1 (a5 08

%
“Penerimaan harta dapat terjadi secara nyata (qabdh hagqiqi),
seperti mengambil langsung dengan tangan, atau dengan ditakar
atau ditimbang dalam hal makanan, atau dengan dipindahkan
dan dialihkan ke dalam kekuasaan orang yang menerima;
penerimaan harta dianggap sah juga secara hukum (qabdh
hukmi) dengan cara takhliyah (pelepasan) disertai dengan
pemberian hak untuk melakukan perbuatan hukum atas harta
tersebut, meskipun tidak terjadi penerimaan secara fisik. Cara
penguasaan atas suatu harta berbeda-beda tergantung pada
jenis harta dan kebiasaan masyarakat dalam menentukan apa
yang dianggap sebagai bentuk penerimaan.”

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:
a. Fatwa DSN-MUI No: 20/DSN-MUI/IV/2001 tentang Pedoman
Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syari’ah;

b. Fatwa DSN-MUI No: 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Pasar Modal
dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal;

c. Fatwa DSN-MUI No: 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai.

d. Fatwa DSN-MUI No: 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan
Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat
Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek;

e. Fatwa DSN-MUI No: 154/DSN-MUI/V/2023 tentang Exchange
Traded Fund (ETF) Syariah;
3. Surat dari PT Bursa Efek Indonesia (BEI) No. S-05248/BEL.PMS/05-

2025 tentang Permohonan Permintaan Fatwa Exchange Traded Fund
(ETF) Emas;

4. Konsinyering Draf Fatwa DSN-MUI pada tanggal 22-24 Mei 2025 di
Bogor;

5. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia pada hari Jumat, 22 Muharram 1447 H /
18 Juli 2025 M.
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MEMUTUSKAN:
Menetapkan : FATWA TENTANG EXCHANGE TRADED FUND (ETF)
SYARIAH EMAS
Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Efek adalah surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk
konvensional dan digital atau bentuk lain sesuai dengan
perkembangan teknologi yang memberikan hak kepada pemiliknya
untuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat
ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu berdasarkan
perjanjian dan setiap Derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal;

2. Efek Syariah adalah surat berharga atau kontrak investasi yang
diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah;

3. Exchange Traded Fund (ETF) Syariah adalah Efek Syariah berupa
Reksa Dana Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK)
yang unit penyertaannya diperdagangkan di Bursa Efek;

4. ETF Syariah Emas adalah ETF Syariah yang merupakan bukti
kepemilikan atas emas sebagai dasar penerbitannya;

5. Reksa Dana (RD) adalah wadah yang dipergunakan oleh Manajer
Investasi (MI) untuk menghimpun dana dari investor untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio Efek, portofolio investasi
kolektif, dan/atau instrumen keuangan lainnya;

6. Kontrak Investasi Kolektif (KIK) adalah kontrak antara MI dan Bank
Kustodian (BK) yang secara kolektif mengikat investor; MI
berwenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif, dan BK
berwenang untuk melaksanakan penitipan kolektif;

7. Unit Penyertaan (UP) adalah satuan ukuran yang menunjukkan
bagian kepemilikan investor dalam ETF;

8. Unit Kreasi adalah satuan yang diberlakukan di pasar perdana yang
terdiri dari sejumlah UP;

9. Emas adalah logam mulia berbentuk batangan atau lempengan serta
tidak berupa mata uang, dengan kandungan Aurum (Au) yang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

10. Penyertaan (subscription/iktitab) adalah transaksi penyertaan
investasi oleh investor kepada MI, baik berupa emas dan/atau uang
tunai untuk pembelian emas, di pasar perdana ETF Syariah Emas;

11. Pencairan (redemption/istirdad) adalah transaksi pencairan ETF oleh
investor di pasar perdana ETF Syariah Emas, baik berupa emas
dan/atau uang tunai;
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12.

13.

14.

15.

16.

17,

18.

19.

20.

21.

Manajer Investasi (MI) adalah pihak yang kegiatan usahanya
mengelola portofolio Efek, portofolio investasi kolektif, dan/atau
portofolio investasi lainnya untuk sekelompok nasabah atau nasabah
individual, kecuali perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah,
dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya
berdasarkan peraturan perundang-undangan;

Manajer Investasi Syariah (MIS) adalah MI yang dalam anggaran
dasarnya menyatakan bahwa kegiatan dan jenis usaha, cara
pengelolaan dan/atau jasa yang diberikan, sesuai dengan prinsip
syariah di pasar modal;

Unit Pengelolaan Investasi Syariah (UPIS) adalah bagian dari MI
yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengelola portofolio Efek
atau portofolio investasi kolektif, mengembangkan dan memasarkan
jasa atau produk pengelolaan investasi yang sesuai dengan prinsip
syariah;

Bank Kustodian (BK) adalah bank yang memberikan jasa penitipan
Efek dan harta lain yang berkaitan dengan Efek, harta yang berkaitan
dengan portofolio investasi kolektif, serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, imbal hasil, dan hak lain, menyelesaikan transaksi
Efek, serta mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya;

Bank Kustodian Syariah (BKS) adalah BK pada Bank Umum
Syariah atau Unit Usaha Syariah Bank Umum Konvensional atau
Bank Umum Konvensional yang memiliki Sertifikat Kesesuaian
Syariah untuk layanan bank kustodian dari DSN-MUI atau memiliki
Dewan Pengawas Syariah;

Dealer Partisipan (DP) adalah anggota Bursa Efek yang bekerja sama
dengan MI yang mengelola ETF untuk melakukan penjualan atau
pembelian UP, baik untuk diri sendiri maupun untuk pemegang UP
ETF;

Anggota Bursa Efek (AB) adalah pihak yang memperoleh izin usaha
atau persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mempunyai
hak untuk menggunakan sistem dan/atau sarana Bursa Efek sesuai
dengan peraturan Bursa Efek;

Sponsor adalah pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha
bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi) yang bekerja
sama dengan MI untuk melakukan penyertaan dalam bentuk uang
dan/atau Efek dalam rangka penerbitan ETF sesuai dengan jangka
waktu yang disepakati;

Bursa Efek adalah penyelenggara pasar di pasar modal untuk
transaksi bursa;

Penyedia Emas adalah fungsi atau layanan perdagangan (jual beli)
emas yang dilakukan oleh lembaga yang memperoleh izin dari pihak
yang berwenang;
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22. Penitipan Emas adalah fungsi atau layanan penitipan emas yang
dilakukan oleh lembaga yang memperoleh izin dari pihak yang
berwenang;

23. Riba adalah tambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatan
dan/atau kebiasaan, dari pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad (tunai) dan mitsl bi mits! (sama
kuantitas dan/atau kualitasnya);

24. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai

© kualitas dan/atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya;

25. Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yang
disyaratkan adanya suatu harta/materi yang diambil dari pihak yang
kalah untuk diberikan kepada pihak yang menang;

26. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain;

27. Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dari muwakkil kepada
wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu;

28. Akad wakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah yang disertai dengan
imbalan berupa ujrah (fee);

29. Akad Bai’ al-Muthlaq adalah akad jual beli barang dengan uang,
yang dalam hal ini jual beli emas antara DP dan lembaga Penyedia
Emas;

30. Bai’ al-Musawamah adalah akad jual beli dengan kesepakatan harga
pasar yang wajar melalui mekanisme tawar menawar yang
berkesinambungan;

31. Akad Jjarah adalah akad jasa Penitipan Emas antara MI dan lembaga
Penitipan Emas.

Kedua : Ketentuan Hukum

Kegiatan penawaran dan transaksi ETF Syariah Emas boleh dilakukan
dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga ' : Karakteristik ETF Syariah Emas

1. Transaksi ETF Syariah Emas tidak boleh bertentangan dengan
prinsip syariah, yaitu antara lain harus terhindar dari Riba, Gharar,
Maysir dan Dharar;

2. Emas yang menjadi dasar penerbitan ETF Syariah Emas harus ada
wujud fisiknya dan disimpan khusus untuk penerbitan ETF Syariah
Emas (allocated account);

3. Gramasi emas yang menjadi dasar penerbitan ETF Syariah Emas
harus memiliki jumlah gramasi yang sama dengan total Unit Kreasi
yang diterbitkan;

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia /"‘/



163  Exchange Traded Fund (ETF) Syariah Emas 13

4. ETF Syariah Emas dapat ditransaksikan di pasar perdana dan pasar
sekunder secara bersamaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
selama masih diperdagangkan di Bursa Efek;

5. Unit Kreasi di pasar perdana dapat ditransaksikan dalam satuan UP di
pasar sekunder, demikian juga sebaliknya, pembelian UP di pasar
sekunder dapat ditransaksikan dalam bentuk Unit Kreasi di pasar
perdana.

Keempat : - Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad Yang Digunakan

1. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembentukan ETF Syariah Emas
adalah:

MIS atau UPIS yang mengelola ETF Syariah Emas;
BKS untuk pembentukan KIK;

DP;

Lembaga Penyedia Emas;

Lembaga Penitipan Emas;

e e oo

Sponsor (jika ada); dan
g. Investor.

2. MI yang mengelola ETF Syariah Emas harus:

a. MIS atau MI yang memiliki UPIS sesuai peraturan yang berlaku;

b. amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian, serta
memenuhi prinsip-prinsip syariah;

c. melakukan perjanjian dengan BKS dalam rangka membentuk
KIK;

d. melakukan perjanjian dengan DP menggunakan akad Wakalah
bil Ujrah untuk menjadi perantara transaksi di pasar perdana,
melakukan jual-beli emas yang mendasari penerbitan ETF
Syariah Emas dan menyediakan likuiditas perdagangan ETF
Syariah Emas di pasar sekunder; dan

e. melakukan perjanjian dengan lembaga Penitipan Emas
menggunakan akad ljarah untuk menitipkan emas yang menjadi
dasar penerbitan ETF Syariah Emas.

3. MI yang mengelola ETF Syariah Emas dapat melakukan perjanjian
dengan Sponsor;

4. MI berhak mendapatkan ujrah (imbalan) dari setiap pengelolaan
emas yang mendasari penerbitan ETF Syariah Emas;

5. BKS yang mengelola ETF Syariah Emas harus:
a. amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian, serta
memenuhi prinsip-prinsip syariah;
b. melakukan perjanjian dengan MI dalam rangka membentuk KIK;
dan
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c. melakukan tugasnya berupa pengadministrasian penyimpanan
efek, pencatatan transaksi, perhitungan Nilai Aktiva Bersih, dan
pengawasan MI serta menginformasikan kepada para pihak
dalam hal terjadi pelanggaran terhadap KIK sesuai peraturan
yang berlaku.

6. BKS berhak mendapatkan wjrah (imbalan) dari tugasnya dalam
penerbitan ETF Syariah Emas;

7. DP dalam transaksi ETF Syariah Emas di pasar perdana berfungsi
~ sebagai:
a. perantara transaksi antara investor dengan MI; dan

b. wakil MI dalam melakukan jual beli emas yang menjadi dasar
penerbitan ETF Syariah Emas.

8. DP harus melakukan penawaran jual dan penawaran beli di pasar
sekunder Bursa Efek dalam rangka menyediakan likuiditas
perdagangan ETF Syariah Emas, dan harus merealisasikan transaksi
sesuai dengan komitmen yang disepakati sebagaimana yang tertuang
dalam perjanjian dengan MI berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

9. DP berhak mendapatkan ujrah (imbalan) dari setiap transaksi Unit
Kreasi dan jual beli emas yang menjadi dasar penerbitan Unit Kreasi;

10. Lembaga Penitipan Emas berhak mendapatkan #jrah (imbalan) atas
jasa penitipan emas yang dijadikan dasar penerbitan ETF Syariah
Emas;

11. Akad antara investor yang melakukan penyertaan (subscription) Unit
Kreasi dengan DP sebagai wakil MI menggunakan akad Wakalah bil
Ujrah;

12. Akad antara DP dengan Lembaga Penyedia Emas menggunakan akad
Bai’ al-Muthlag.

Kelima : Ketentuan Transaksi ETF Syariah Emas di Pasar Perdana

1. Transaksi ETF Syariah Emas di pasar perdana dapat dilakukan
selama emas yang menjadi dasar penerbitannya dititipkan di lembaga
Penitipan Emas.

2. Proses penciptaan Unit Kreasi hanya bisa dilakukan oleh MI yang
mengelola ETF Syariah Emas melalui DP.

3. Investor dapat melakukan penyertaan (subscription/iktitab) Unit
Kreasi, baik berupa emas dan/atau uang tunai untuk pembelian emas,
kepada MI yang mengelola ETF Syariah Emas.

4. Jika investor menyerahkan emas untuk penyertaan (subscription/
iktitab) Unit Kreasi, maka emas tersebut menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari seluruh emas yang menjadi dasar penerbitan Unit
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Kreasi (al-mal al-musytarak) yang dititipkan di lembaga Penitipan
Emas, sehingga menjadi satu kesatuan emas yang menjadi dasar
penerbitan ETF Syariah Emas (allocated account).

5. Investor dapat melakukan pencairan (redemption/istirdad) Unit
Kreasi, baik dalam bentuk emas dan/atau uang tunai hasil penjualan
emas.

Keenam : Ketentuan Transaksi ETF Syariah Emas di Pasar Sekunder

"1. Mekanisme transaksi ETF Syariah Emas di pasar sekunder dilakukan
menggunakan akad Bai’ al-Musawamah secara real time
sebagaimana mekanisme transaksi efek bersifat ekuitas di Pasar
Reguler Bursa Efek.

2. Mekanisme transaksi ETF Syariah Emas di pasar reguler Bursa Efek
harus mengikuti ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud)
sebagaimana terdapat dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 80/DSN-
MUU/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

Ketujuh : Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan:

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian hari ditemukan kekeliruan yang membutuhkan
penyempurnaan akan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di  : Jakarta
Tanggal : 22 Muharram 1447 H
18 Juli 2025 M
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